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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pertumbuhan dan perkembangan perusahaan nasional memegang peranan 

penting dalam meningkatkan perekonomian. Peningkatan pasar modal menjadi 

salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kemajuan perekonomian Indonesia. 

Saat ini  terdapat 858 perusahaan yang telah tercatat di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) periode Mei 2023 (www.idx.co.id). Perusahaan go public yang telah 

tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) diwajibkan untuk memberikan laporan 

keuangan sebagai wujud tanggung jawab menajamen kepada investor dan seluruh 

pemangku kepentingan (Menajang et al., 2019). Laporan keuangan dapat 

memberikan berbagai informasi yang merujuk pada proses penilaian terhadap 

kinerja dan tanggung jawab manajemen dalam mencapai tujuan perusahaan. Salah 

satu tujuan perusahaan yaitu menyajikan laporan keuangan yang dapat diandalkan 

oleh pemangku kepentingan, seperti pihak luar yang ingin mengetahui prospek 

bisnis perusahaan di masa depan  (Septiansyah & Prihandini, 2022). 

Pernyataan Standar Akuntansi  Keuangan (PSAK) No 1. tentang penyajian 

laporan keuangan  wajib memenuhi empat karakteristik, yaitu understandability, 

relevance, reliability, dan comparability. Keandalan dalam laporan keuangan 

dapat memberikan keyakinan bahwa informasi tersebut benar atau valid (Dewan 

Standar Akuntansi Keuangan, 2022).  Selain itu, perusahaan diwajibkan untuk 

menyampaikan laporan keuangan sesuai standar akuntansi yang berlaku dan 

laporan harus diaudit oleh auditor secara tepat waktu (timeliness). Apabila terjadi 

http://www.idx.co.id/
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penundaan dalam penyampaian laporan keuangan, maka informasi yang terdapat 

dalam laporan keuangan akan kehilangan relevansi. Oleh sebab itu,  perusahaan 

harus memastikan bahwa laporan keuangan disampaikan secara tepat waktu untuk 

mempertahankan kredibilitas dan kepercayaan pengguna laporan keuangan 

(Abdillah & Mardijuwono, 2019).  

Berdasarkan Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan 

Keuangan (KDPPLK) menjelaskan bahwa laporan keuangan harus memenuhi 

kriteria, salah satunya ialah melakukan penyajian laporan keuangan sesuai dengan 

waktu yang telah ditentukan (Issn & Putra, 2022). Ketepatan waktu dalam 

penyampaian laporan keuangan dapat memberikan dampak yang signifikan 

terhadap nilai perusahaan. Peraturan terkait penyampaian laporan keuangan telah 

dikeluarkan oleh Keputusan Ketua BAPEPAM dan LK Nomor Kep-346/BL/2011 

Peraturan  Nomor  X.K.2 mengenai  Penyampaian  Laporan  Keuangan  Berkala  

Emiten atau   Perusahaan   Publik diharuskan untuk mengumumkan laporan 

keuangan yang telah diaudit sebagai bentuk tanggung jawab kepada BAPEPAM 

dan LK paling lambat pada akhir bulan ketiga (90 hari) setelah tanggal laporan 

keuangan. Sedangkan, perusahaan publik atau emiten yang tidak menyampaikan 

atau menerbitkan laporan keuangan tahunan dalam jangka waktu yang telah 

ditetapkan maka dianggap gagal dalam memenuhi peraturan yang berlaku 

(Lusiani, 2020).  

Meskipun terdapat aturan mengenai penyampaian laporan keuangan yang 

telah diaudit harus disampaikan berdasarkan waktu telah ditentukan, ternyata 

masih banyak perusahaan yang tidak mematuhi ketentuan tersebut (Susanto 
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Salim, 2022). Berdasarkan hasil pengawasan Bursa Efek Indonesia (BEI) terhadap 

laporan keuangan tahunan perusahaan pada tahun 2018 sampai 2022 bahwa 

terdapat peningkatan secara bertahap dari jumlah perusahaan yang mengalami 

keterlambatan dalam penyampaian laporan audit (Karina & Julianto, 2022).  

Berikut tabel 1.1 di bawah ini menyajikan perbandingan data yang 

diperoleh dari Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2018-2022, yang 

mengindikasikan adanya fenomena mengenai pelanggaran dan ketentuan 

keterlambatan emiten atas penyampaian laporan keuangan tahunan. 

Tabel 1.1. Pelanggaran dan Ketentuan Keterlambatan Emiten 

Sumber : www.idx.co.id  

Dari tabel 1.1 di atas telah memberikan bukti bahwa masih banyak 

perusahaan yang belum menyampaikan laporan keuangan tahunan yang telah 

Tahun Hal Jumlah Keterangan 

2018 

Tidak menyampaikan 

laporan keuangan 

tahunan secara tepat 

waktu 

36 

Terdapat 36 perusahaan yang 

diberikan Peringatan Tertulis II dan 

dikenai denda sebesar Rp 

50.000.000 

2019 

Tidak menyampaikan 

laporan keuangan 

tahunan secara tepat 

waktu 

42 

Terdapat 42 perusahaan yang 

diberikan Peringatan Tertulis II dan 

dikenai denda sebesar Rp 

50.000.000  

2020 

Tidak menyampaikan 

laporan keuangan 

tahunan secara tepat 

waktu 

52 

Terdapat 52 perusahaan yang 

diberikan Peringatan Tertulis II dan 

dikenai denda sebesar Rp 

50.000.000 

2021 

Tidak menyampaikan 

laporan keuangan 

tahunan secara tepat 

waktu 

91 

Terdapat 91 perusahaan yang 

diberikan Peringatan Tertulis II dan 

dikenai denda sebesar Rp 

50.000.000 

2022 

Tidak menyampaikan 

laporan keuangan 

tahunan secara tepat 

waktu 

61 

Terdapat 61 perusahaan yang 

diberikan Peringatan Tertulis II dan 

dikenai denda sebesar Rp 

50.000.000 

http://www.idx.co.id/
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diaudit  secara tepat waktu. Hal ini mengindikasikan bahwa keterlambatan dalam 

penyampaian laporan keuangan terjadi karena berbagai faktor, baik yang berasal 

dari perusahaan itu sendiri maupun dari pihak auditor yang melakukan audit. 

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari peneliti Abdillah & 

Mardijuwono (2019) bahwa perusahaan mengalami kendala dalam mencapai 

ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan disebabkan oleh adanya 

keterbatasan dalam proses audit. Dalam menjalankan proses audit, seorang 

auditor memerlukan waktu yang banyak mengingat item  dan kompleksitas yang 

ditinjau serta keterbatasan mengenai pengendalian internal yang tidak memadai 

dan hal ini dapat mengakibatkan keterlambatan dalam menyelesaikan laporan 

audit.  Penundaan dalam proses audit juga mempengaruhi kemampuan untuk 

menyampaikan laporan secara tepat waktu kepada publik, dan hal ini dikenal 

dengan audit report lag (Oktaviani & Ariyanto, 2019). 

 Audit report lag merupakan jangka waktu  dari akhir tahun buku 

perusahaan pada tanggal 31 Desember sampai dengan tanggal tertentu yang 

tercantum dalam laporan audit. Audit report lag menggambarkan selisih waktu 

antara tanggal penerbitan laporan keuangan oleh perusahaan dan tanggal 

penerbitan laporan audit oleh auditor (Machmuddah et al., 2020). Audit report lag 

menjadi bahan penting untuk diperhatikan karena mencerminkan waktu yang 

diperlukan untuk melakukan proses audit secara menyeluruh sebelum laporan 

audit dapat dipublikasikan. Apabila perusahaan dengan tingkat kompleksitas 

operasi yang tinggi  kemungkinan terjadi audit report lag. Perhatian utama bagi 

auditor ialah bagaimana menyampaikan laporan keuangan dengan tepat waktu, 
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tanpa ada keterlambatan. Keterlambatan dalam penyampaian laporan akan 

mengakibatkan dampak negatif pada kepercayaan stakeholder. Oleh sebab itu, 

auditor harus memastikan bahwa mereka menggunakan prosedur yang jelas serta 

informasi yang disampaikan dalam laporan keuangan yang telah diaudit dapat 

memberikan keyakinan (Lestari & Latrini, 2018). Keyakinan itu dapat diperoleh 

dengan memastikan bahwa laporan keuangan yang disampaikan adalah akurat, 

transparan, dan dapat dipahami. 

Audit report lag dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti kompleksitas 

operasi perusahaan, financial distress, dan fee audit. Menurut Ifan & Durya 

(2022) adanya kompleksitas dalam kegiatan operasional perusahaan dapat 

menjadi pemicu timbulnya audit report lag. Ketika melaksanakan penugasan 

audit di perusahaan klien dengan tingkat kompleksitas yang tinggi, auditor akan 

dihadapkan pada berbagai tantangan yang signifikan. Tantagan yang dihadapkan 

oleh auditor pada  saat mengaudit perusahaan dengan tingkat kompleksitas 

operasi yang tinggi, auditor akan memvetifikasi semua usaha, pelanggan, jumlah 

anak perusahaan, lokasi anak perusahaan, serta keragaman produk dan pasar yang 

dijelajahi. Semakin banyak anak perusahaan, semakin beragam produk dan pasar, 

serta semakin tersebar lokasi anak perusahaan, maka semakin tinggi kompleksitas 

operasi perusahaan. Hal tersebut berdampak pada keterlambatan dalam 

penyampaian laporan audit (Yulianti et al., 2019).   

Beberapa peneliti terdahulu telah melakukan penelitian terkait dengan 

kompleksitas operasi perusahaan, namun masih terdapat perbedaan dalam  hasil 

penelitian. Penelitian yang dilakukan oleh Fatimah & Wiratmaja, (2018) 
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menunjukkan bahwa kompleksitas operasi perusahaan berpengaruh positif 

terhadap audit report lag. Hasil penelitian juga didukung oleh penelitian 

Khamisah et al. (2023) yang mengungkapkan bahwa kompleksitas operasi 

perusahaan berpengaruh secara positif terhadap keterlambatan penyampaian 

laporan audit. Hal ini mengindikasikan bahwa kompleksitas operasi perusahaan 

timbul akibat dari lokasi departemen dan alokasi tugas yang terpusat pada 

berbagai unit kerja. Perusahaan perlu mempertimbangkan kompleksitas operasi 

perusahaan untuk meningkatkan efisiensi departemen, distribusi pekerjaan, dan 

prosedur operasional guna menghindari penundaan laporan audit. Namun, hasil 

penelitian tersebut tidak konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Hapsari 

(2020) yang mengungkapkan bahwa kompleksitas operasi perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap keterlambatan penyampaian laporan audit. Selain itu, 

peneliti Ifan & Durya (2022) juga mengungkapkan bahwa kompleksitas operasi 

perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit report lag. Hal ini dapat terjadi 

ketika operasi suatu perusahaan semakin kompleks, auditor membutuhkan waktu 

lebih cepat untuk menyelesaikan laporan keuangan agar tepat waktu, begitu pula 

sebaliknya. 

Faktor kedua yang dapat menyebabkan audit report lag yaitu financial 

distress. Financial distress dapat menjadi sebuah berita buruk (bad news) bagi 

perusahaan, bad news biasanya muncul ketika perusahaan menghadapi masalah 

seperti penurunan laba, peningkatan leverage, serta arus kas rendah atau 

hilangnya akses ke sumber pendanaan. Perusahaan yang mengalami  kondisi 

tersebut dapat menyebabkan penundaan publikasi laporan keuangan. Semakin 
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tinggi kemungkinan kebangkrutan maka semakin rendah Z-Score, dan tentuhnya 

semakin lama proses audit selesai (Nopayanti, N.L.P.I., & Ariyanto, 1967). PT 

Armidian Karyatama Tbk (ARMY) yang bergerak di sektor Properti dan Real 

Estat menjadi salah satu perusahaan yang dikenakan sanksi. Sebelumnya 

perusahaan tersebut menghadapi penundaan dalam melaporkan hasil keuangan 

mereka, yang berpotensi menyebabkan pencabutan pencatatan saham (delisting) 

di Bursa Efek Indonesia (BEI). Selain itu, dalam laporan keuangan emiten 

properti tersebut mencatat penurunan pendapatan bersih sebesar 53,32% atau 

Rp89,44 miliar dibandingkan dengan posisi pada Desember 2018. Ketika 

perusahaan menghadapi kesulitan keuangan maka ketidakmampuan untuk 

membayar kewajibannya dapat membuat proses penyusunan dan pemeriksaan 

laporan keuangan  menjadi lebih rumit dan menghabiskan banyak waktu 

Khamisah et al. (2021).   

Beberapa peneliti terdahulu telah melakukan penelitian terkait dengan 

financial distress. Penelitian yang dilakukan oleh Arya Bimo & Rahma Sari 

(2022)  menunjukan bahwa financial distress berpengaruh secara signifikan 

terhadap audit report lag. Hasil penelitian juga didukung oleh penelitian 

Khamisah et al. (2023) & Karina & Julianto (2022) yang mengungkapkan bahwa 

financial distress berpengaruh negatif terhadap audit report lag. Hal ini dapat 

mengindikasikan bahwa pada saat perusahaan mengalami financial distress, 

perusahaan akan sulit untuk mengorganisir, dan memverifikasi data keuangan 

yang dibutuhkan untuk laporan audit. Tetapi, hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Fitri (2021) menunjukkan hasil yang berbeda, hasil yang diperoleh 
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mengungkapkan bahwa financial distress tidak berpengaruh terhadap 

keterlambatan penyampaian laporan audit. Selain itu, peneliti Putri & Silaen 

(2022)  juga mengungkapkan bahwa financial distress tidak berpengaruh terhadap 

audit report lag. Hal ini dikarenakan perusahaan dengan nilai Z-Score tinggi 

menandakan kondisi keuangan yang baik dan memberikan good news. 

Faktor ketiga yang dapat mempengaruhi audit report lag yaitu fee audit. 

Fee audit menjadi ukuran output jasa audit yang dibayarkan untuk mengaudit 

suatu perusahaan atau organisasi. Fee audit dapat dinilai dari beberapa hal seperti 

kompleksitas perusahaan, bidang perusahaan, risiko keuangan, dan tingkat 

keahlian pelaksanaan audit (Oradi, 2021). Secara lebih luas, fee audit dianggap 

meningkat sejalan dengan tingkat usaha yang diberikan, misalnya perusahaan 

yang memiliki  praktik manajemen laba atau risiko tata kelola yang tinggi akan 

mencerminkan kompleksitas yang lebih tinggi dalam proses audit serta tingkat 

pemeriksaan yang lebih mendalam. Tingkat verifikasi yang lebih dalam mencakup 

analisis data dan indikator keuangan, serta penilaian efektivitas sistem 

pengendalian internal. Oleh karena itu juga fee audit dapat menyebabkan 

keterlambatan dalam menyampaikan laporan audit (Li et al., 2022). 

Terdapat beberapa peneliti yang menguji terkait dengan fee audit. 

Penelitian yang dilakukan oleh Harris Rahadian & Ketut Agung Ulupui I Gusti 

(2023) memberikan hasil bahwa fee audit secara signifikan berpengaruh terhadap  

keterlambatan penyampaian laporan audit. Selain itu, peneliti Lestariningrum et 

al. (2020) juga mengungkapkan bahwa fee audit berpengaruh terhadap audit 

report lag. Hal ini mengindikasikan bahwa ketika menggunakan jasa auditor 
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pembayaran yang tinggi maka jasa audit yang diberikan juga tinggi. Namun, hasil 

tersebut tidak konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Foster et al. (2021) 

yang menyatakan bahwa bahwa fee audit tidak berpengaruh terhadap 

keterlambatan penyampaian laporan audit. Hal ini mengindikasikan bahwa tidak 

hanya terletak pada besaran fee audit yang dapat menyebabkan keterlambatan 

penyampaian laporan audit, tetapi juga kemungkinan adanya perpanjangan 

prosedur audit dikarenakan perusahaan tidak memberikan informasi secara 

lengkap kepada auditor. 

Berdasarkan fenomena di atas, peneliti tertarik untuk meneliti lebih dalam 

mengenai variabel-variabel yang dapat mempengaruhi audit report lag.  

Penelitian ini merupakan modifikasi dari penelitian Karina & Julianto (2022) 

yang berjudul “Pengaruh Financial Distress, Audit Complexity dan Kompleksitas 

Operasi Terhadap Audit Delay”.  

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah terletak 

pada objek penelitian. Objek penelitian yang dilakukan oleh Karina & Julianto 

(2022) adalah perusahaan sektor aneka industri yang tercatat di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada periode pengataman 2018-2020. Sedangkan, objek yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah  perusahaan Property dan Real estate yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018-2022. Alasan memilih 

perusahaan Properti dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

dikarenakan sebagian besar perusahaan ini memiliki dampak ke berbagai sektor 

lainnya, seperti sektor manufaktur, sektor pertambangan, dan sektor keuangan. 

Kemudian, hasil dari penelitian Karina & Julianto (2022) menunjukan bahwa 
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variabel financial distress, berpengaruh secara negatif, sedangkan audit 

complexity dan kompleksitas operasi tidak memiliki pengaruh terhadap audit 

report lag. Peneliti mengganti variabel yang tidak berpengaruh menjadi variabel 

fee audit dan untuk variabel kompleksitas operasi perusahaan peneliti menambah 

metode pengukuran. Alasan peneliti untuk menambahkan variabel fee audit 

adalah untuk memberikan gambaran mengenai kemampuan auditor dalam 

mengatasi risiko keuangan yang dapat memicu terjadinya audit report lag. Risiko 

keuangan yang dialami oleh suatu perusahaan dapat mengakibatkan kebangkrutan 

dan beberapa perusahaan mungkin berhasil mengatasi hal tersebut, namun banyak 

juga perusahaan yang gagal menghadapi tantangan tersebut. Sehingga perusahaan 

perlu memperhatikan fee audit agar dapat mengurangi audit report lag. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

a. Bagaimana pengaruh kompleksitas operasi perusahaan terhadap audit report 

lag ? 

b. Bagaimana pengaruh financial ditstress terhadap audit report lag ? 

c. Bagaimana pengaruh fee audit terhadap audit report lag ?  

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

a. Menguji pengaruh kompleksitas perusahaan terhadap audit report lag. 

b. Menguji pengaruh financial ditstress terhadap audit report lag. 
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c. Menguji pengaruh fee audit terhadap audit report lag. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian, penelitian ini diharapkan dapat dengan 

mampu memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperluas literatur 

tentang audit report lag, yang dianalisis menggunakan variabel kompleksitas 

operasi Perusahaan, financial distress, dan fee audit. Selain itu, penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi pedoman bagi peneliti selanjutnya yang ingin 

melakukan penelitian mengenai audit report lag. 

2. Manfaat Praktisi 

Secara praktisi, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

terkait variabel-variabel yang memainkan peran penting dalam audit report 

lag dan dapat dijadikan referensi dalam menganalisis laporan keuangan untuk 

membantu pengambil keputusan seperti investor, kreditor, dan manajemen. 

Selain itu, diharapkan dapat mendorong auditor untuk menyelesaikan laporan 

audit secara tepat waktu, serta memberikan pedoman berharga bagi 

perusahaan dalam menyusun laporan sesuai dengan Standar Akuntansi 

Keuangan (SAK). Hasil penelitian ini juga dapat digunakan sebagai sarana 

untuk mengembangkan dan mendalami pengetahuan yang diperoleh selama 

proses studi di perguruan tinggi.  
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